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MOTTO 

 لكَُمْ دِينكُُمْ وَليَِ دِينِ 

Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku 

(QS. Al - Kâfirûn  : 6)
*
 

 

 

                                                           
 

*
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : PT. Syamil Cipta 

Media, 2004), hal, 603. 
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ABSTRAK 

       Arif Utomo. Toleransi Antar Umat Beragama dalam Perspektif Pendidikan 

Islam (Analisis Terhadap Kegiatan Forum Persaudaraan Umat Beriman 

Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

       Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya kasus intoleransi pada masa 

dewasa ini yang mengatasnamakan agama. Intoleransi yang mengatasnamakan 

agama semakin meluas, tidak hanya dalam intern satu agama, namun juga terjadi 

antar umat beragama. Hal ini dicontohkan dalam kejadian bom Bali yang 

mengatasnamakan semangat jihad, pembantaian di Poso, bom-bom yang terjadi di 

gereja saat malam natal, dll. Bahkan dampaknya sekarang di masyarakat sering 

terjadi justifikasi terhadap suatu agama apabila terjadi peristiwa intoleran. 

Contohnya setiap kasus terorisme maka semua opini selalu tertuju bahwa umat 

Islam adalah pelakunya. Dengan realita seperti ini tentu adanya kegiatan 

penggerak aktivitas hidup yang lebih toleran sangat diperlukan. Oleh karena itu 

perlu menggali dan mempelajari konsep toleransi dari komunitas atau organisasi 

penggiat kegiatan toleransi. Di Yogyakarta komunitas atau organisasi yang paling 

tepat adalah Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta, forum ini concern 

pada kegiatan pengembangan toleransi.  

       Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menekankan pada 

kajian lapangan (field research). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan metode dokumentasi, wawancara dan observasi. Adapun metode 

analisisnya menggunakan metode analisis deskriptif untuk memperoleh sebuah 

kesimpulan penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

sosiologi agama, karena mengkaji tentang rangkaian peristiwa, institusi, 

organisasi dan pola perilaku dalam kehidupan beragama. 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep toleransi yang digagas oleh 

Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta tidak jauh berbeda dengan 

konsep toleransi dalam Pendidikan Islam. FPUB memberikan konsep bahwa 

toleransi dapat diwujudkan dalam dua sikap, yaitu membiarkan eksis terhadap 

sesuatu, tanpa memusuhi, dengan menghormati keyakinan lain dalam berpretensi 

menyalahkan, kedua, bekerjasama dalam bidang tertentu. Membiarkan eksis 

berarti menghargai hak-hak yang lain bukan berarti membenarkan secara mutlak, 

akan tetapi sebatas pada pengakuan bahwa (agama) yang lain mempunyai hak 

hidup sebagai makhluk Tuhan yang merdeka. Sedangkan dalam Pendidikan Islam, 

konsep toleransi diwakili beberapa poin, yaitu mengakui hak setiap orang, 

menghormati keyakinan orang lain, agree in disagreement, saling mengerti, tidak 

saling menjelekkan, tidak saling membenci dan selalu menghargai satu sama lain, 

kesadaran dan kejujuran. Dari sini terlihat bahwa konsep toleransi dari Pendidikan 

Islam juga mengedepankan penghormatan terhadap perbedaan walaupun itu 

perbedaan keyakinan. Jadi inti persamaan dari kedua konsep ini adalah adanya 

penghormatan terhadap perbedaan. 

Kata Kunci: Toleransi, Antar Umat Beragama, Pendidikan Islam, FPUB. 
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KATA PENGANTAR 

حِينِ  حْونِ الرَّ  بسِْنِ اللهِ الرَّ

 

لاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ أشَْرَفِ اْلأنَْبيِاَءِ وَالْوُرْسَليِْنَ وَعَلىَ  الْحَوْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالوَِيْنَ وَالصَّ

ا بعَْدُ   الَهِِ وَصَحْبهِِ أجَْوَعِيْنَ أهََّ
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dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 

terima kasih kepada : 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. Karwadi, M.Ag, selaku Dosen Penasehat Akademik dan selaku Dosen 

Pembimbing Skripsi yang senantiasa sabar dan telaten dalam membimbing 

skripsi penulis. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Segenap jajaran pengurus Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta 

yang telah membantu dalam pengumpulan data. 

7. Bapak H. Wahyudi, alm. Ibu Sularmi dan Ibu Hj. Semi Wulandari selaku 

Orang Tua penyusun yang telah berkorban serta membimbing baik moral 
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maupun spiritual, dan tak henti dalam memberikan do’a dan motivasi untuk 

penyusun. Bapak dan Ibu adalah malaikat tanpa sayap yang sesungguhnya, 

semoga kebahagiaan akhirat menjadi balasan terbaik untuk jasa-jasa kalian. 

8. Segenap keluarga, serta saudara penyusun : Ana Rahmatika, Haidar Abi 

Setya Primaveri dan Ammar Sidqi, yang selalu memberikan kekuatan lebih 

kepada penyusun. Kalian ibarat kedua tangan dan kedua kakiku, tanpa kalian 

hidup ini tak akan seimbang. 
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13. Wahyu Nur Hidayati, Prafangasta Erika Ayu Silvia, Tsabita Silminaja, dan 

murid-muridku yang lain, semoga kesuksesan selalu menaungi kalian.  

14. Segenap pihak yang telah membantu kelancaran penyusun skripsi ini. 

       Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima 

oleh Allah Swt dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya. Amin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

       Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - bā’ B ة

 - tā’ T ت

 ṡā’ ṡ s dengan satu titik di atas خ

 - Jīm J ج

 ḥā’ ḥ h dengan satu titik di bawah ح

 - khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż z dengan satu titik di atas ر

 - rā’ R س

 - Zāi Z ص

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش
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 ṣād ṣ s dengan satu titik di bawah ص

 ḍād ḍ d dengan satu titik di bawah ض

 ṭā’ ṭ t dengan satu titik di bawah ط

 ẓā’ ẓ z dengan satu titik di bawah ظ

 ʿain ʿ koma terbalik ع

 - Gain G غ

 - fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ه

ً Mīm M - 

ُ Nūn N - 

 - hā’ H ه

ً Wāwu W - 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 - yā’ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh : 

 ditulis     rabbanâ          سَبَّنَب

ةََ  ditulis     qarraba         قشََّ
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 ditulis     al-ḥaddu        اىحَذَ 

C. Tā’ marbūṭah di akhir kata 

Transliterasinya menggunakan : 

1. Tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi 

bahasa Indonesia, sepertisalat, zakat, dan sebagainya. 

     Contoh : 

 ditulis     ṭalhah       طَيْحَة 

ًبةَ  ََ  ditulis     al-taubah   اىَثَّ

ة  ََ  ditulis     Fātimah       فبَطِ

2. Pada kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭahitu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh : 

ضَةَُاْلاطَْفبَهَِ ًْ  ditulis  rauḍah al-aṭfāl  سَ

3. Bila dihidupkan ditulis t.  

Contoh : 

ضَةَُاْلاطَْفبَهَِ ًْ  ditulis  rauḍatul aṭfāl  سَ

Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan 

sebagai t atau dialihbunyikan sebagai h (pada pembacaan 

waqaf/berhenti). Bahasa Indonesia dapat menyerap salah satu atau 

kedua kata tersebut.  

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
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Transliterasi Transkripsi waqaf Kata serapan 

Haqiqat Haqiqah Hakikat 

mu’amalat mu’amalah muamalat, muamalah
1
 

mu’jizat mu’jizah Mukjizat 

Musyawarat Musyawarah musyawarat, musyawarah
1
 

ru’yat ru’yah rukyat,
1
 rukyah 

Shalat Shalah Salat 

Surat Surah surat,
2
 surah

1, 3
 

syari’at syari’ah syariat,
1
 syariah 

 

D. Vokal Pendek 

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u. 

Contoh: 

 ditulis     kasara    مَسَشََ

 ditulis     yaḍribu  يضَْشِةَُ

 ditulis     ja‘ala     جَعَوََ

 ditulis     su’ila     سُئوََِ

 

E. Vokal Panjang 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis, masing-
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masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron 

seperti (â, î, û). 

Contoh:  

 ditulis     qâla        قبَهََ

 ditulis     qîla        قيِْوََ

هَُ ٌْ  ditulis     yaqûlu       يقَُ

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 

Contoh:    ََمَيْف       ditulis     kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (ًا). 

Contoh:    ََه ٌْ  ditulis     haula         ىَ

 

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrop 

(’) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan. 

Contoh: 

ََُ ًْ  ditulis     ta’khużûna   جأَخُزُ

ََُ شُ ٍَ  ditulis     tu’maruna        جؤْ

  ditulis     syai’un       شَيْءَ 

شْتَُ ٍِ  ditulis     umirtu        أُ

 ditulis     akala         أمََوََ      
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H. Kata Sandang Alif + Lam (اه) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang mengikutinya. 

Contoh : 

ٌَُ حِيْ  ditulis     ar-Rahîmu    اىَشَّ

 .ditulis     ar-rijâl  اىـشجـبه

جُوَُ  ditulis     ar-rajulu    اىشَّ

يِّذُا  ditulis     as-sayyidu      ىسَّ

سَُ َْ  ditulis     as-syamsu   اىشَّ

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulisal-. 

Contoh : 

يلَُِ ََ  ditulis        al-Maliku             اىَْ

 .ditulis        al-kâfirûn      اىـنبفـشًُ

ٌَُ  ditulis        al-qalamu              اىقيََ

 

I. Huruf Besar 

Huruf  besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan yang 

mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan huruf kapital 

disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata 
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yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf 

awal katanya bukan huruf awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf 

awal kata sandangnya pun ditulis kapital. 

Contoh: 

 ditulis     al-Bukhârî        اىبخُبسَِي

 ditulis     al-Risâlah         اىشِسَبىةَ

 ditulis     al-Baihaqî          اىبيَْيقَِي

غْنيِ َُ  ditulis     al-Mugnî          اى

 

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 

1. Ditulis kata perkata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupunhuruf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

َاسْحطََبعََاىِيَْوَِسَبيِْوَ  ِِ ٍَ                    ditulis        Manistaṭâ’a ilaihi sabîla 

َ َخَيْش  ٌَ َىيَُ َاللهَ َُّ اِ ًَََِ اصِقيِْ اىشَّ      ditulis       Wa innallâha lahuwa khair al-

râziqîn atau 

Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut letaknya 

masing-masing: di muka, di tengah dan di belakang, sedang huruf yang 
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terpisah (tak dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam huruf 

yaitu: ًَ-ََاَ–دََ-رََ-سََ-ص  

                                                            َ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Keinginan hidup damai merupakan fitrah manusia. Tidak ada manusia yang 

tidak ingin hidup damai. Namun fitrah itu seringkali dikotori oleh manusia sendiri 

dengan konflik dan pertumpahan darah, baik disebabkan oleh kepentingan politik, 

ekonomi, ideologi atau lainnya. Karena itu, tidak sedikit perang terjadi diantara 

bangsa-bangsa besar dunia, bahkan banyak pula peperangan yang terjadi 

melibatkan pemeluk agama-agama besar di dunia. 

       Pada dasarnya manusia diciptakan dengan membawa dua konsekwensi, 

pertama sebagai tokoh gerakan perdamaian. Kedua, sebagai pelaku konflik dan 

perang. Dalam sejarah peradaban dan agama, para Nabi dan para pengikut mereka 

termasuk dalam kelompok pertama. Disinilah Nabi Adam hingga Nabi 

Muhammad SAW melakukan tugasnya sebagai juru damai (peace maker). Dalam 

kelompok kedua ditempati oleh Qobil, Firaun hingga Abu Jahal dan generasinya. 

Adalah Qabil lambang individu atau masyarakat perusak, pelaku teror. Dialah 

manusia yang melakukan pembunuhan pertama kali
1
. Firaun adalah simbol 

penguasa militer yang haus darah dan kekuasaan. Sedang Abu Jahal sebagai 

simbol penguasa sipil yang keras kepala, jumud, dan menolak pembaharuan. 

       Walaupun belum dirumuskan secara sistemik seperti saat ini, sejak awal 

perdamaian telah menjadi rahmat bagi manusia. Adapun radikalisme, perang dan 

                                                           
1
 Aunur Rofiq, Tafsir Resolusi Konflik, (Malang : UIN Maliki Press, 2011), hal. 1. 



 

pembunuhan adalah bencana bagi kemanusiaan. Perumusan secara sistemik 

tentang masalah perdamaian ini baru bermula pada abad pertengahan. Sedangkan 

usaha meletakkan perdamaian pada dasar yang kuat secara politik baru dimulai 

pada abad ke-19.
2
 

       Isu yang sedang dihadapi masyarakat dunia saat ini adalah masalah terorisme 

internasional dan kekerasan dalam beragama, khususnya pasca tragedi black 

September 2001 yang menghancurkan World Trade Center (WTC) di Amerika. 

       Sebenarnya masih banyak lagi yang menjadi ancaman bagi keselamatan 

manusia dunia, seperti perang antar pemeluk agama, perang etnis, terorisme 

negara, penyerangan satu bangsa terhadap bangsa lain, kekerasan dalam politik, 

kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan gender, perusakan alam sekitar dan 

lain-lain. Itu semua adalah bagian dari masalah perdamaian yang perlu mendapat 

keprihatinan bersama. 

       Agama dalam kehidupan umat manusia di dunia merupakan hal penting yang 

oleh manusia dijadikan sebagai pedoman hidup untuk memperoleh keselamatan 

dan kebahagiaan. Sebab pada prinsipnya setiap manusia merupakan homo 

religious.
3
 Sebagai pedoman hidup, agama menawarkan kedamaian dan 

keselamatan hidup bagi umat manusia. Dengan kata lain bahwa agama setidaknya 

meniscayakan terwujudnya harmoni dan ketentraman dalam kehidupan manusia 

di dunia yang fana ini. 
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       Kendati demikian, sejarah telah menceritakan kisah yang tidak hanya berupa 

perdamaian karena agama, tetapi juga perang dan permusuhan yang 

mengatasnamakan kebenaran agama dengan dalih ”membela Tuhan”. Berbagai 

konflik sosial berdarah bermotif agama yang menyebabkan jatuhnya korban jiwa, 

harta benda dan bahkan linangan air mata setidaknya menunjukan dan 

membuktikan bahwa agamapun terkadang juga dijadikan dalih untuk melakukan 

kekerasan. 

       Dalam konteks beragama, kekerasan dan perang bukan sesuatu yang baru ada, 

walaupun mungkin tidak seorangpun yang sepakat jika dikatakan bahwa agama 

adalah sumber dari segala bentuk kekerasan, perang dan terorisme yang sering 

terjadi. 

       Namun yang cukup memprihatinkan akhir-akhir ini ialah fenomena kekerasan 

dan terorisme yang terjadi, tidak jarang mengatasnamakan suatu agama, bahkan 

mengatasnamakan Tuhan, padahal latar belakangnya hanya masalah politik atau 

lainnya. 

       Berbagai aksi terror dan penghancuran, tidak terkecuali bom bunuh diri, 

semakin lama menjadi peristiwa yang semakin rutin terjadi. Satu kejadian ke 

kejadian lain berlangsung silih berganti, seperti tidak pernah usai. Di Indonesia, 

ledakan-ledakan bom yang menimpa dibanyak gereja tepat pada malam natal 

tahun 2000 menandai masuknya episode baru aksi-aksi teror dalam skala masif, 

dan terus-menerus terjadi hingga pada saat masa sekarang.
4
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       Sasaran terror juga semakin meluas ke arah gedung-gedung, bangunan, dan 

berbagai fasilitas publik yang dianggap representasi negara  asing. Secara berturut-

turut terjadi peledakan bom dahsyat yang dimulai di Bali pada 12 Oktober 2002 

yang menewaskan lebih 200 orang, sebagian besar warga negara asing, kemudian 

bom bunuh diri 5 Agustus 2003 di Hotel JW Mariot Jakarta yang menewaskan 15 

orang dan menciderai  sekitar 150 orang, lalu pada September 2004 terjadi lagi 

bom bunuh diri didepan Kedutaan Besar Australia, Jakarta, kemudian disusul 

dengan aksi bom bunuh diri yang mengguncang bali untuk kedua kalinya pada 1 

Oktober 2005.
5
 

       Konflik berantai yang terjadi selama ini tentunya telah mengakibatkan 

kerusakan yang maha hebat, bukan hanya kerusakan fisik dan lingkungan semata 

tetapi juga telah mengakibatkan terjadinya disintegrasi sosial berupa keretakan 

antarpersonal, keretaan antarkomunal dan regional, dimana ikatan dan solidaritas 

sosial serta segala bentuk mekanisme sosial hancur sehingga sesama warga 

bangsa terpecah belah dan tersegregasi antar suku, agama, politik dan identitas 

sosial lainnya. Selama ini berbagai upaya yang telah dilakukan dalam rangka 

mewujudkan keruknan antarumat beragama, baik yang dilakukan oleh 

pemerintah, LSM maupun organisasi sosial keagamaan, namun konflik agama 

masih saja terjadi. Oleh karena itu, upaya untuk mewujudkan kehidupan umat 

beragama yang damai menjadi penting untuk terus dilakukan. 
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       Salah satu yang menjadi tantangan bagi agama-agama di dunia dewasa ini 

adalah masalah pluralisme agama sebagai suatu keniscayaan yang tidak bisa 

dihindari dalam kehidupan umat manusia di dunia ini. Indonesia merupakan 

sebuah negara dengan latar belakang masyarakatnya yang begitu plural 

(majemuk) termasuk didalamnya pluralitas agama. Dalam rangka mengatur 

kehidupan agama-agama yang ada, pemerintah telah menetapkan berbagai 

kebijakan seraya menegaskan bahwa Indonesia bukan negara agama, tetapi juga 

bukan negara sekuler. Di sepanjang sejarah orde baru, strategi dasar pembangunan 

dibidang agama antara lain diarahkan pada upaya menciptakan, membina dan 

meningkatkan kerukunan hidup umat beragama yang berlandaskan pada prinsip 

agree in disagreement, setuju dalam ketidak setujuan.
6
  

       Hal penting yang harus dilakukan dalam rangka menciptakan kerukunan 

hidup umat beragama yang damai salah satunya adalah dengan cara membangun 

komunikasi antaragama yang humanis-dialogis. Komunikasi antaragama yang 

dimaksud dikenal dengan istilah dialog antaragama. Dialog antaragama 

membutuhkan adanya sikap egaliter, keterbukaan dan kejujuran sebagai landasan 

awal dalam membangun dan mewujudkan hubungan antarumat beragama yang 

lebih manusiawi. Sebab ketika truth claim yang menjadi landasan interaksi maka 

kehidupan yang harmonis umat beragama sulit untuk tidak dikatakan mustahil 

dapat terwujud sesuai harapan. 

       Dialog antaragama sebagai bentuk komunikasi antaragama merupakan upaya 

yang ditempuh dalam rangka mencairkan kebekuan hubungan antarumat 
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beragama selama ini yang dipenuhi konflik dan ketegangan dengan semangat 

keterbukaan, egaliter dan penuh kedamaian. Dialog antaragama hendaknya 

diajauhkan dari wacana teologis-doktrinal masing-masing agama, dan sebaliknya 

dialog semestinya difokuskan pada titik temu berupa pencapaian persamaan 

dalam penciptaan suatu kehidupan bermoral yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

keagamaan dalam segala aspek kehidupan manusia.
7
 Dalam rangka mencari titik 

temu itulah sangat dibutuhkan adanya kesadaran untuk menghormati konsep 

agama lain atau yang sering disebut toleransi antarumat beragama. Penganut suatu 

agama tidak semestinya membicarakan secara negatif konsep agama lain.
8
 

       Salah satu lembaga yang concern dalam membangun dan mengembangkan 

dialog antaragama adalah Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) D.I. 

Yogyakarta. Forum ini lahir didasari atas keprihatinan terhadap kondisi 

masyarakat dan bangsa yang mengalami carut marut oleh serangkaian konflik dan 

pertikaian yang mengemuka terutama mengatasnamakan agama. Kiprah dan 

peranannya dalam membangun dialog antarumat beragama, khususnya di daerah 

Yogyakarta menarik untuk ditelusuri dan dikaji. 

       Dalam gerak kerjanya Forum Persaudaraan Umat Beriman dibagi menjadi 3 

divisi, yaitu Divisi Dialog Antariman, Divisi Kampanye Damai dan Divisi Media 

Komunikasi dan Informasi. Kerja nyata yang dilakukan forum ini dalam rangka 

pengembangan toleransi beragama sangat banyak sekali, diantaranya : 

1. Menyelenggarakan diskusi-diskusi informal atau sarasehan secara bergilir 

baik di masjid, gereja, vihara, pura kelenteng, padepokan, balai desa, 
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maupun kampus-kampus guna membangun saling pengertian dan 

perdamaian, disamping itu juga mencoba mencari solusi internal atas 

masalah-masalah di wilayah masing-masing. 

2. Menyelenggarakan do’a dan renungan bersama pada hari-hari besar 

keagamaan maupun hari-hari besar nasional, semisal hari kemerdekaan 

Indonesia, do’a bersama dalam rangka merayakan hari raya Idul Fitri, hari 

raya Nyepi dan tahun baru Saka, Natal, do’a bersama untuk memperingati 

gempa bumi Yogyakarta tanggal 27 Mei dan lain-lain. 

3. Mengadakan pameran refleksi bersama pada bulan kirab kaum beriman, 

setiap bulan September. 

4. Menyampaikan kritik dan seruan kepada pihak-pihak yang melanggar 

norma baik kelompok tertentu maupun penyelenggara negara agar lebih 

mengutamakan kepentingan rakyat dan bangsa Indonesia. 

5. Membantu mencarikan jalan keluar bagi masyarakat yang sedang 

terbelenggu  oleh kesulitan baik di bidang jasmani maupun rohani. 

6. Mengadakan diskusi dan dialog yang menyangkut masalah-masalah sosial 

seperti narkoba, pergaulan bebas dan kemerosotan akhlak. 

7. Penyebaran wacana dan ide-ide perdamaian baik melalui aksi 

kemanusiaan, penyebaran pamflet, stiker dan spanduk. 

8. Menjalin relasi dengan kelompok-kelompok interfaith di berbagai tempat 

baik yang ada di Indonesia maupun diluar negri. 



 

9. Bekerjasama dengan berbagai media masa baik cetak maupun elektronik 

untuk memproklamirkan perdamaian dan menyebarluaskan wacana 

pencerahan bagi masyarakat. 

10. Penerbitan majalah persaudaraan sejati lintas iman “Interfaith Magazine” 

bernama SULUH yang dikemas dalam bahasa Indonesia dan Inggris yang 

telah disebarluaskan ke pelbagai kelompok Interfaith di Indonesia.
9
 

        Forum Persaudaraan Umat Beriman menarik untuk dikaji karena di dalam 

kepengurursannya, forum ini dimotori oleh tokoh – tokoh lintas agama yang 

dimana didalamnya terjadi keharmonisan organisasi tanpa adanya permusuhan 

atau konflik yang terjadi antar tokoh walaupun mereka berbeda agama. Adanya 

kesamaan konsep toleransi dari berbagai tokoh berbeda agama tersebut juga 

merupakan salah satu faktor menarik mengapa forum ini menarik untuk diteliti. 

Dari situlah tecermin bahwa forum ini memang forum yang concern  pada bidang 

toleransi, hal tersebut dapat dilihat dari kepengurusan forum itu sendiri. Faktor 

inilah yang mendorong niat penulis untuk mengkaji lebih jauh orientasi dan 

eksistensinya. Beberapa kegiatan Forum Persaudaraan Umat Beriman dalam 

kegiatan pengembangan toleransi menjadi dasar asumsi peneliti bahwa forum 

semacam ini setidaknya memiliki kontribusi signifikan bagi masa depan 

hubungan antarumat beragama yang lebih manusiawi dengan pemahaman agama 

yang toleran, pluralis-dialogis dan inklusif menuju kehidupan yang penuh 

perdamai. 

                                                           
9
 Wawancara dengan Timothius Apriyanto di, selaku Sekertaris Jendral FPUB, di Kantor 

Sheep Yogyakarta, 21 Desember 2013. 



 

       Bertolak dari semua keterangan yang telah terpaparkan diatas dan beberapa 

justifikasi masyarakat tentang setiap pelaku terorisme adalah umat Islam dan 

menjustifikasi pula islam sebagai agama eksklusif, maka penulis akan 

mengangkat sebuah penelitian skripsi dengan judul Toleransi Antarumat 

Beragama dalam Perspektif Pendidikan Islam (Analisis Terhadap Kegiatan 

Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta). 

 

B. Rumusan Masalah 

       Dalam rangka mengetahui jawaban dalam penelitian perlu merumuskan 

permasalahan untuk mengetahui jawabannya yang dirumuskan dengan bentuk 

pertanyaan-pertanyaan oleh peneliti : 

1. Bagaimana konsep toleransi antarumat beragama dalam pandangan Forum 

Persaudaraan Umat Beriman? 

2. Apa saja aktivitas pengembangan toleransi beragama pada Forum 

Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta? 

3. Bagaimana konsep toleransi antarumat beragama Forum Persaudaraan 

Umat Beriman ditinjau dari perspektif Pendidikan Islam ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Untuk mencapai hasil yang baik, maka peneliti menetapkan tujuan yang ingin 

dicapai. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep toleransi antarumat beragama dalam pandangan 

Forum Persaudaraan Umat Beriman. 



 

2. Untuk mengetahui apa saja aktivitas pengembangan toleransi beragama 

pada Forum Persaudaraan Umat Beriman. 

3. Untuk mengetahui konsep toleransi antarumat beragama Forum 

Persaudaraan Umat Beriman ditinjau dari perspektif Pendidikan Islam. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

       Setelah adanya data dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

harapan dari penelitian ini akan berguna baik bersifat teoritik maupun praktis: 

1. Bersifat Teoritik 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik 

bagi para pendidik bidang pendidikan agama Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan 

tentang toleransi antarumat beragama. 

2. Bersifat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi 

para pendidik bidang pendidikan agama islam tentang toleransi 

antarumat beragama. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan untuk 

memudahkan penelitian selanjutnya tentang toleransi antarumat 

beragama. 

 

 

 



 

E. Kajian Pustaka 

       Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari titik 

perbedaan dan posisi penelitiannya. Setelah melakukan penelusuran, ada beberapa 

hasil penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan peneliti 

laksanakan. 

1. Skripsi saudara Fikry Pasha, mahasiswa jurusan Sosiologi Agama Fakultas 

Ushluhuddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “ Pandangan Partai Keadilan Sejahtera 

Terhadap Toleransi Beragama di Yogyakarta “. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan tentang pandangan Partai Keadilan Sejahtera terhadap toleransi 

beragama di Yogyakarta. Adanya toleransi beragama di Yogyakarta ini 

memiliki kaitan yang sangat signifikan dalam kelangsungan hidup 

beragama yang harmonis, antar agama Islam, Kristen, Katholik, Budha, 

dan Hindu. Seperti diketahui bahwa penduduk di Yogyakarta pada 

umumnya beragama Islam, namun agama selain Islam mendapatkan 

perlindungan dan dapat menjalankan agamanya masing-masing. Sehingga, 

toleransi beragama dalam hal ini sebagai wadah kerukunan antaragama, 

merupakan pertemuan kebudayaan yang berbeda dan menjadi ciri khas 

masyarakat Yogyakarta.
10

 

2. Skripsi saudari Dhian Nofita Nuril Farda, mahasiswa jurusan Sosiologi 

Agama Fakultas Ushluhuddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Konsep Toleransi dan 
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 Fikry Pasha, “Pandangan Partai Keadilan Sejahtera Terhadap Toleransi Beragama di 

Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta:UINSunanKalijaga Yogyakarta, 2007), hlm. ix. 



 

Implementasinya dalam Perspekif Agama-Agama (Studi Kasus Interaksi 

Lintas Agama di Prambanan) “. Dalam penelitian ini dijelaskan sejauh 

mana implementasi toleransi lintas agama di Prambanan. Setiap agama 

mempunyai konsep toleransi.
11

 

3. Skripsi yang disusun oleh Mochammad Syarif Subhan, mahasiswa jurusan 

Perbandingan Agama, Fakultas Ushluhuddin, Studi Agama dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Toleransi dalam 

Hubungan Hidup di Lingkungan Dusun Sawah Timur Kabupaten Sumenep 

Jawa Timur” ini menjelaskan tentang toleransi yang terwujud pada 

masyarakat tersebut berupa toleransi antarumat beragama. Umat Katholik 

memberikan kontribusi dalam toleransi beragama seperti tidak menggangu 

pelaksanaan ibadah shalat, memberikan kesempatan umat Islam untuk 

melaksanakan puasa, membayar zakat, juga nampak ketika pelaksanaan 

penyembelihan hewan qurban. Sebagai salah satu upaya mengurangi 

kesenjangan kemiskinan umat islam memberikan kontribusi dalam 

toleransi beragama kepada umat Katholik seperti memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk melakukan ibadah pada waktu hari Natal, juga 

perilaku lainnya yang muncul adalah toleransi pastoral umat Katholik 

seperti tidak menghalangi penanggulangan kemiskinan yang dilakukan 

oleh umat Katholik pada saat-saat tertentu.
12
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4. Skripsi yang disusun oleh Fandi Akhmad, mahasiswa jurusan Sosiologi 

Agama Fakultas Ushluhuddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga yang berjudul “ Hubungan Keberagaman Hidup dalam 

Konteks Toleransi Antatjama’ah Ahmadiyah dengan Non Ahmadiyah di 

Baciro Yogyakarta”. Penelitian ini menjelaskan tentang toleransi yang 

dibangun oleh jama’ah Ahmadiyah bersifat toleransi keagamaan yang 

mempunyai hak sama dalam hukum, berbangsa dan bernegara. Hal ini 

dapat dilihat dari keikut sertaan mereka dalam kegiatan di masyarakat. 

Terjadinya hubungan yang baik bagi masyarakat Baciro dan jama”ah 

Ahmadiyah menandakan kedewasaan berfikir dan pemahaman yang utuh 

terhadap sesama manusia yang berbeda.
13

 

       Dari beberapa kajian pustaka di atas, Skripsi saudara Fikry Pasha yang 

berjudul “ Pandangan Partai Keadilan Sejahtera Terhadap Toleransi Beragama di 

Yogyakarta “. Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilaksanakan 

peneliti. Peneliti memperluas pembahasan, yaitu tentang toleransi antarumat 

beragama ditinjau dalam perspekti pendidikan Islam dan akan mengkaji konsep 

toleransi antarumat yang ditawarkan oleh Forum Persaudaraan Umat Beriman 

Yogyakarta. Penelitian ini berada pada posisi untuk memperkaya penelitian 

sebelumnya dan memfokuskan masalahnya pada toleransi umat beragama yang 

ditinjau dari Pespektif Pendidikan Islam. 
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F. Landasan Teori 

       Penelitian ini merupakan penelitian kajian tentang toleransi antarumat 

beragama studi kasus Forum Persaudaraan Umat Beriman Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Untuk mempermudah dalam menganalisa data dalam penelitian ini 

selanjutnya, perlu kiranya untuk mengemukakan landasan teori dalam melakukan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Tinjauan tentang toleransi 

        Toleransi secara etimologis berarti menunjukkan sikap-sikap 

memelihara, menghargai pendirian yang berbeda atau bertentangan dengan 

pendirian sendiri.
14

 Hidup dan lingkungan hidup orang lain dipandang 

bernilai dan harus dijaga serta dilindungi. Jadi toleransi tidak hanya 

membiarkan dengan netral dan sabar, melainkan dengan aktif ikut serta 

menghargai hidup orang lain. Toleransi juga menunjukkan sikap mengakui 

keunikan orang lain yang justru mengandaikan kemantapan pandangan 

sendiri dan pendirian. 

       Dalam hubungan dengan kehidupan antaragama, toleransi berdiri pada 

sikap-sikap perikemanusiaannya atau pada hubungan manusianya dan 

tidak pernah mengenai ajaran agama. Makan toleransi tidak memecahkan 

masalah benar-salahnya suatu ajaran agama, melainkan menghargai hak 

orang lain dan membantunya.
15
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       Pada sisi ini dibutuhkan sikap toleransi antaragama. Sebab setiap 

agama mengajarkan kasih sayang dan toleransi. Sebenarnya kesalahan 

pemahaman penganutnya yang sering menyebabkan slah penafsiran. 

       Ada beberapa bentuk sikap toleransi untuk membina kerukunan 

antarumat beragama dan membudayakan hidup rukun beragama, yaitu : 

a. Menonjolkan segi-segi persamaan dalam agama, tidak memperdebatkan 

segi-segi perbedaan dalam agama. 

b. Melakukan kegiatan sosial yang melibatkan para pemeluk agama yang 

berbeda. 

c. Mengubah orientasi pendidikan agama yang menekan aspek sektoral 

fiqhiyah menjadi pendidikan agama yang berorientasi pada 

pengembangan aspek yang lebih universal. 

d. Meningkatkan pembinaan individu yang mengarah pada terbentuknya 

pribadi yang memiliki budi pekerti yang luhur dan akhlakul karimh. 

e. Menghndari jauh-jauh sikap egoisme dalam beragama sehingga 

mengklaim diri yang paling benar.
16

 

2. Tinjauan tentang Pendidikan Islam 

       Pendidikan Islam menurut Athiyah al Abrasyi adalah mempersiapkan 

manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, 

tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus 
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perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik lisan 

maupun tulisan.
17

 

       Menurut Marimba, Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada 

terbentuknya kepribadian utama menurut Islam.
18

 

       Pendidikan Islam juga memiliki tujuan yang jelas. Menurut Hadji 

Khalifah, tujuan dari belajar bukanlah mencari Rizki di dunia ini, tetapi 

maksudnya adalah untuk sampai kepada hakikat, memperkuat Akhlak, 

dangan arti mencapai ilmu yang sebenarnya dan Akhlak yang sempurna. 

Beliau berkata ilmu adalah suatu yang paling lezat dan paling mulia. 

       Pendidikan Islam adalah pendidikan yang paling ideal, di mana ilmu 

di ajarkan karena ia mengandung kelezatan-kelezatan rohaniah, untuk 

sampai kepada hakikat ilmiah dan akhlak yang terpuji.
19

 

3. Tinjauan tentang Toleransi dalam perspektif Pendidikan Islam 

       Kata toleransi sangat sulit untuk mendapatkan padanan katanya secara 

tepat dalam bahasa Arab yang menunjukkan arti toleransi dalam bahasa 

Inggris. Akan tetapi, kalangan Islam mulai membincangkan topik ini 

dengan istilah “tasamuh”.
20

  

       Dalam Islam, toleransi berlaku bagi semua orang, baik itu sesama 

umat muslim maupun non-muslim. Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya 
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Ghair al-Muslimin fii al-Mujtama‟ Al-Islami menyebutkan ada empat 

faktor utama yang meyebabkan toleransi yang unik selalu mendominasi 

perilaku umat Islam terhadap non-muslim, yaitu :
21

 

1. Keyakinan terhadap kemuliaan manusia, apapun agamanya, 

kebangsaannya dan kerukunannya. 

2. Perbedaan bahwa manusia dalam agama dan keyakinan merupakan 

realitas yang dikehendaki Allah SWT yang telah memberi mereka 

kebebasan untuk memilih iman dan kufur. 

3. Seorang muslim tidak dituntut untuk mengadili kekafiran seseorang 

atau menghakimi sesatnya orang lain. Allah sajalah yang akan 

menghakiminya nanti. 

4. Keyakinan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk berbuat adil dan 

mengajak kepada budi pekerti mulia meskipun kepada orang musyrik. 

Allah juga mencela perbuatan dzalim meskipun terhadap kafir. 

       Secara doktrinal, toleransi sepenuhnya diharuskan oleh Islam. Islam 

secara definisi adalah agama yang damai, selamat dan menyerahkan diri. 

Definisi Islam yang demikian seringkali dirumuskan dengan istilah “Islam 

agama rahmatan lil „aalamin” (agama yang mengayomi seluruh alam). 

Artinya, Islam selalu menawarkan dialog dan toleransi dalam bentuk 

saling menghormati bukan memaksa. Islam menyadari bahwa keragaman 

umat manusia dalam beragama adalah kehendak Allah. 
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G. Metode Penelitian 

       Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kata kunci yang harus diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Hampir senada, Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa metode penelitian 

ialah cara-cara berfikir atau berbuat yang direncanakan dengan sungguh-sungguh 

untuk menjalankan suatu penelitian. Pada metode-metode penelitian pada 

umumnya memuat jenis penelitian, pendekatan, metode pengumpulan data, 

analisis data serta subyek penelitian yang akan dipaparkan. 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan atau dalam bahasa 

inggris disebut juga dengan field research yang artinya penelitian dengan cara 

terjun langsung ke tempat penelitian untuk mengamati dan terlibat langsung 

dengan objek penelitian. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif, yaitu metode yang berusaha mengumpulkan data, 

menyusun dan menganalisis serta menafsirkan data yang sudah ada. 

2. Pendekatan Penelitian 

       Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan sosiologi agama. Yaitu penelitian tentang rangkaian peristiwa, 

institusi, organisasi dan pola perilaku dalam kehidupan umat. Sosiologi agama 

sama dengan sosiologi pada umumnya, yang membedakan adalah obyek 

materinya. Apabila sosiologi membicarakan tentang semua fenomena yang 

terjadi dalam masyarakat secara umum, maka sosiologi agama membicarakan 



 

salah satu aspek dari berbagai fenomena sosial yaitu agama dalam perwujudan 

ada dalam perilaku sosial. Perilaku manusia merupakan hal yang penting dalam 

sosiologi agama karena perilaku merupakan wujud dari pemahaman agama 

seseorang.
22

 

3. Sumber Data 

a. Subyek Penelitian 

       Subyek atau informan adalah orang yang bisa memberikan informasi-

informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita.
23

 Dalam 

penelitian survai sosial, subjek penelitian ini adalah manusia sedangkan 

dalam penelitian-penelitian psikologi yang bersifat eksperimental 

seringkali digunakan pula hewan sebagai subjek, di samping manusia. 

Dalam proses pelaksanaan eksperimen, hewan atau manusia sebagai 

subjek penelitian ini ada yang berpartisipasi secara aktif dan ada yang 

berpartisipasi hanya secara pasif.
24

  

       Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah tokoh – 

tokoh yang menjadi pengurus Forum Persaudaraan Umat Beriman. Dari 

subyek penelitian ini diharapkan peneliti akan mendapatkan gambaran 

secara langsung tentang konsep toleransi antarumat beragama dalam 

pandangan Forum Persaudaraan Umat Beriman. 
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b. Obyek Penelitian 

       Obyek adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian. 

Beberapa persoalan sekiranya perlu kita pahami agar bisa menentukan dan 

menyusun obyek penelitian dalam metode penelitian kita ini dengan baik, 

yaitu berkaitan dengan apa itu obyek penelitian dalam penelitian kualitatif, 

apa saja obyek penelitian dalam penelitian kualitatif, dan criteria apa saja 

yang layak dijadikan obyek penelitian kita. 

       Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah konsep 

toleransi antarumat beragama dilihat dari perspektif pendidikan Islam dan 

pandangan Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta serta kegiatan 

pengembangan toleransi antarumat beragama yang dikembangkan oleh 

Forum Persaudaraan Umat Beriman. 

4. Metode Pengumpulan Data 

       Pada penelitian ini, data diperoleh dari lapangan dengan menggunakan 

tekhnik pengumpulan data antara lain : 

a. Dokumentasi 

        Kegiatan mengumpulkan dan mempelajari data-data yang meliputi 

dokumen atau arsip-arsip yang dianggap berhubungan dengan penelitian. 

Dalam hal ini yang digunakan sebagai data primer adalah hasil wawancara 

dengan tokoh-tokoh dari Forum Persaudaraan Umat Beriman. Sedangkan 

data sekunder yang digunakan adalah data-data yang membahas tentang 

kegiatan-kegiatan dari Forum Persaudaraan Umat Beriman, bisa dari 

majalah, buletin, koran maupun tabloid. Hal ini mempunyai maksud untuk 



 

memperoleh data tentang apa saja kegiatan Forum Persaudaraan Umat 

Beriman dalam mengembangkan toleransi beragama dan bagaimana 

konsep toleransi yang mereka tawarkan. Data ini digunakan untuk 

mendukung ataupun untuk memperjelas data-data primer. 

b. Interwiew (Wawancara) 

       Wawancara dilakukan dengan menggunakan interaksi melalui tanya 

jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian. 

Sumber-sumber yang dimaksud adalah tokoh-tokoh dari Forum 

Persaudaraan Umat Beriman, yang datanya diperoleh dari wawancara atau 

video rekaman wawancara. Hal ini mempunyai maksud untuk memperoleh 

data tentang apa saja kegiatan Forum Persaudaraan Umat Beriman dalam 

mengembangkan toleransi beragama dan bagaimana konsep toleransi yang 

mereka tawarkan. 

c. Observasi (pengamatan) 

       Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung fenomena-fenomena objek-objek yang diteliti 

sehingga diharapkan peneliti dapat mengamati secara langsung kegiatan 

yang dilaksanakan oleh objek penelitian dalam upaya menghindari 

kesalahan penafsiran atau interpretasi data. 

       Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan Forum 

Peresaudaraan Umat Beriman yang diselenggarakan untuk umum tentang 

pengembangan toleransi sehingga dapat disebut sebagai pengamatan 

terlibat (participation observation). 



 

5. Analisis data 

       Analisis data adalah sebuah cara atau proses untuk mencari, mendapatkan 

sekaligus menyusun data secara sistematis. Penyusunan ini bisa dengan 

mengorganisasikan data dan menjabarkannya ke dalam kategori-kategori, dan 

memilih mana yang penting atau yang sesuai dengan judul atau tema 

penelitian. Selanjutnya adalah membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh 

pembaca atau yang mempelajarinya. Data-data tersebut dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil mengumpulkan kebenaran-

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam 

penelitian.
25

 

       Dalam penelitian ini, peneliti akan menjabarkan analisis data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mereduksi data, yaitu mengumpulkan, merangkum dan memilih data 

yang relevan. 

b. Menganalisa/menelaah data, yaitu data yang telah berhasil dirangkum, 

selanjutnya dianalisa dan diolah dengan menggunakan data-data 

pendukung (sekunder) yang ada. 

c. Memverifikasi, yaitu melakukan interprestasi data atau perlengkapan 

data dengan mencari sumber-sumber data baru yang dibutuhkan untuk 

menarik kesimpulan. 

d. Menarik kesimpulan, yaitu sebagai hasil dari metode-metode yang telah 

dipaparkan di atas. 
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H.Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah penelitian yang 

sistematis dan konsisten dari isi skripsi. Hal ini dimaksudkan agar menunjukkan 

suatu totalitas yang utuh dari sebuah skripsi. Sistematika skripsi disusun agar 

tidak terjadi pembahasan yang sia-sia dalam setiap bab. Oleh sebab itu, peneliti 

akan mengemukakan sistematika pembahasan yang secara keseluruhan terbagi 

menjadi emapat bab. 

       Bab I merupakan pendahuluan yang berisi gambara umum skripsi meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

skripsi. 

       Bab II berisi tentang gambaran umum Forum Persaudaraan Umat Beriman. 

Gambaran umum tersebut meliputi : sejarah berdirinya dan perkembangannya, 

makna nama dan lambang, visi misi organisasi, struktur organisasi serta sumber 

pendanaan Forum Persaudaraan Umat Beriman.. 

       Bab III berisi tentang pokok permasalahan yaitu, Toleransi Antarumat 

Beragama dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi Terhadap Kegiatan Forum 

Persatuan Umat Beriman). Dalam bab ini terdapat tiga poin pembahasan, yang 

pertama adalah pandangan Forum Persaudaraan Umat Beriman tentang toleransi 

antarumat beragama, yang kedua apa saja kegiatan Forum Persaudaraan Umat 

Beriman dalam pengembangan toleransi beragama dan yang ketiga adalah konsep 

toleransi antarumat beragama Forum Persaudaraan Umat Beriman ditinjau dari 

perspektif Pendidikan Islam. 



 

       Bab IV adalah penutup, berisi tentang pembahasan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang berhubungan dengan pembahasan skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

              Toleransi Menurut Forum Persaudaraan Beriman dapat diwujudkan 

dalam dua sikap, yaitu membiarkan eksis terhadap sesuatu, tanpa memusuhi, 

dengan menghormati keyakinan lain dalam berpretensi menyalahkan, kedua, 

bekerjasama dalam bidang tertentu. Membiarkan eksis berarti menghargai hak-hak 

yang lain bukan berarti membenarkan secara mutlak, akan tetapi sebatas pada 

pengakuan bahwa (agama) yang lain mempunyai hak hidup sebagai makhluk 

Tuhan yang merdeka. Toleransi antarumat beragama tidak bertujuan menghapus 

perbedaan yang ada, tetapi menciptakan suasana yang kondusif bagi hubungan 

yang lebih jujur, terbuka dan kritis.  

       Dalam gerak kerjanya dalam rangka mengembangkan kegiatan tolernasi 

antarumat beragama, Forum Persaudaraan Umat Beriman dibagi menjadi 3 divisi, 

yaitu Divisi Dialog Antariman, Divisi Kampanye Damai dan Divisi Media 

Komunikasi dan Informasi. Kerja nyata yang dilakukan forum ini dalam rangka 

pengembangan toleransi beragama sangat banyak sekali, seperti membuat forum 

dialog lintas iman, mengadakan renungan bersama pada hari besar keagamaan, 

penyebaran ide-ide atau gagasan tentang perdamaian dan membuat majalah 

SULUH yang berisi tentang toleransi. 

       Ditinjau dari Pendidikan Islam, konsep toleransi FPUB sejalan dengan 

konsep toleransi yang ditawarkan oleh Pendidikan Islam, yaitu adanya 

penghormatan terhadap agama lain, namun bukan berarti membenarkan secara 



 

mutlak, akan tetapi sebatas pengakuan bahwa agama lain mempunyai hak hidup 

sebagai makhluk Tuhan yang merdeka. Jadi disini terdapat persamaan persepsi 

antara FPUB dan Pendidikan Islam, bahwa dalam toleransi faktor terpenting 

adalah penghormatan terhadap perbedaan. 

       Dilihat dari sumber-sumber belajar, metode-metode dan dasar yang 

digunakan, FPUB dan pendidikan Islam memiliki banyak persamaan.  

  

B. Saran – saran 

       Saran – saran yang penulis ajukan tidak lain sekedar memberi masukan agar 

pembelajaran PAI kedepannya lebih baik dan lebih bisa membentuk karakter 

peserta didik ke arah yang lebih mantap. 

1. Pendidik PAI harus mampu menerapkan konsep toleransi antarumat 

beragama untuk diri sendiri dan mengajarkannya kepada peserta didik. 

Sehingga peserta didik tidak salah bertindak dalam menghadapi 

perbedaan. 

2. Forum Persaudaraan Umat Beriman untuk terus meningkatkan kinerjanya 

dan semakin bisa mengampanyekan toleransi antarumat beragamam, 

sehingga perpecahan umat bisa semakin dikurangi dan bahkan 

dihilangkan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan penelitian ini, 

karena kelak pasti akan muncul lebih banyak lagi komunitas-komunitas 

yang concern  terhadap kehidupan yang toleran sehingga penelitian lebih 

kaya. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengmpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal : 14 Mei 2013 

Jam  : 10.00 

Lokasi  : Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede 

Sumber Data : KH. Abdul Muhaimin 

 

Deskripsi data : 

       Informan adalah pimpinan Forum Persaudaraan Umat Beriman. Wawancara 

ini yang pertama dilakukan dengan informan dan bertempat di Pondok Pesantren 

milik informan. Pertamyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut latang 

belakang terbentuknya FPUB, arti nama FPUB dan konsep toleransi antarumat 

beragama. 

       Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa salah satu latar belakang 

terbentuknya FPUB adalah karena mulai maraknya aksi kekerasan di Indonesia 

yang mengatasnamakan agama. Forum ini hadir karena institusi yang sudah ada 

seperti MUI terbentur masalah politis apabila ingin berkembnag, mereka terbentur 

hegemoni kekuasaan penguasa. Kyai Muhaimin sendiri pun memberikan 

pengertian tentang toleransi antarumat beragama bahwasannya dapat terwujud 

apabila kita meninggalkan aspek teologis ketika bergaul, tidak usah 

mengagungkan golongan sendiri dan mau menghormati perbedaan. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Menurut anda, bagaimana kondisi toleransi di Indonesia saat ini sehingga 

anda memilih untuk membuat forum yang aktif di kegiatan toleransi? 

2. Bagaimana sejarah terbentuknya Forum Persaudaraan Umat Beriman 

Yogyakarta? 

3. Apa arti nama Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta? 

4. Apa makna dari lambang Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta? 

5. Apa visi dan misi Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta? 

6. Apa maksud dari visi misi tersebut? 

7. Bagaimana struktur organisasi Forum Persaudaraan Umat Beriman 

Yogyakarta? 

8. Apa maksud dari tatanan struktur tersebut? 

9. Dari mana sumber dana Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta? 

10. Menurut anda apa itu toleransi antarumat beragama? 

11. Kemudian bagaimana menurut Forum Persaudaraan Umat Beriman 

Yogyakarta sendiri tentang toleransi antarumat beriman? 

12. Bagaimana mewujudkan toleransi antarumat beragama di negara yang 

majemuk ini? 

13. Sejak kapan seharusnya diajarkan kepada masyarakat? 

14. Kegiatan apa saja yang dilakukan Forum Persaudaraan Umat Beriman 

Yogyakarta dalam rangka mengembangkan toleransi antarumat beragama? 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengmpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal : 15 Mei 2013 

Jam  : 09.00 

Lokasi  : Gereja Ambarukmo 

Sumber Data : Rm. Suyatno Hadiatmaja 

 

Deskripsi data : 

       Informan adalah salah seorang dewan penasihat Forum Persaudaraan Umat 

Beriman. Beliau adalah ketua divisi Kampanye Damai. Wawancara ini yang 

pertama dilakukan dengan informan dan bertempat di Gereja Ambarukmo. 

Pertamyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut Divisi Kampanye Damai 

dan  arti  lambang FPUB. 

       Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa lambang FPUB adalah hasil 

desain dari Romo Yatno. Pada tanggal 24 Februari 2007 lambang ini 

dideklarasikan di Pondok Pesantren Nurul Ummahat lambang ini dibuat secara 

seimbang memasukkan semua unsur agama yang ada di forum ini. Dalam divisi 

Kampanye Damai Romo Yatno sudah memimpin banyak gerakan pengembangan 

toleransinya seperti membuat stiker-stiker tentang hidup yang toleran, membuat 

spanduk-spanduk yang mengkampanyekan perdamaian dan mengadakan acara 

ekspresi budaya.. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengmpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal : 17 Mei 2013 

Jam  : 09.00 

Lokasi  : Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede 

Sumber Data : Muhammad Ahsan 

 

Deskripsi data : 

       Informan adalah salah seorang mantan pimpinan redaksi majalah SULUH. 

Beliau memiliki dan mengetahui tentang struktur organisasi dari FPUB. 

Wawancara ini yang pertama dilakukan dengan informan dan bertempat di 

Pondok Pesantren Nurul Ummahat. Pertamyaan-pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut struktur organisasi FPUB dan  majalah SULUH. 

       Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa Struktur Organisasi FPUB 

terdiri dari Dewan Penasihat, kemudian Direktur Program yaitu KH Abdul 

Muhaimin, sekertaris Jendral yaitu Timothius Apriyanto, bendahara Ir. Efendie. 

FPUB dibagi 3 divisi, yang pertama dialog antariman yang diketuai Pdt. Bambang 

Subagyo, kemudian divisi Kampanye Damai yang diketuai Rm. Yatno dan Divisi 

Komunikasi dan Informasi yang diketuai Rendra Setyawan. Pembagian job ini 

tanpa memandang status dan agama anggotanya. Sedangkan untuk majalah 

SULUH diberi nama SULUH yang artinya selalu hidup. Majalah ini terbit dua 

bulan sekali dalam dua bahasa, Indonesia dan Inggris. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengmpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal : 18 Mei 2013  

Jam  : 09.00 

Lokasi  : Ambarukmo Plaza 

Sumber Data : Timothius Apriyanto 

 

Deskripsi data : 

       Informan adalah sekertaris jendral FPUB. Wawancara ini yang pertama 

dilakukan dengan informan dan bertempat di Ambarukmo Plaza. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut konsep toleransi menurut FPUB. 

       Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa konsep toleransi yang 

disepakati seluruh anggota FPUB adalah toleransi diwujudkan dalam dua sikap, 

yaitu membiarkan eksis terhadap sesuatu, tanpa memusuhi, dengan menghormati 

keyakinan lain dalam berpretensi menyalahkan, kedua, bekerjasama dalam bidang 

tertentu. Membiarkan eksis berarti menghargai hak-hak yang lain bukan berarti 

membenarkan secara mutlak, akan tetapi sebatas pada pengakuan bahwa (agama) 

yang lain mempunyai hak hidup sebagai makhluk Tuhan yang merdeka dan 

toleransi antarumat beragama tidak bertujuan menghapus perbedaan yang ada, 

tetapi menciptakan suasana yang kondusif bagi hubungan yang lebih jujur, 

terbuka dan kritis. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengmpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal : 25 Mei 2013  

Jam  : 09.00 

Lokasi  : Wisma Duta Wacara Kaliurang 

Sumber Data : Rm. Pandita Efendie 

 

Deskripsi data : 

       Informan adalah bendahara FPUB. Wawancara ini yang pertama dilakukan 

dengan informan dan bertempat di Wisma Duta Wacana Kaliurang. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut sumber dana FPUB. 

       Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa Sebagai sebuah forum yang 

independen, FPUB menyatakan diri untuk tidak terikat oleh pihak-pihak 

manapun. Demikian pula dalam pelaksanaan program-programnya, dana yang 

digunakanpun tidak diperoleh dari pemerintah maupun dari kelompok-kelompok 

tertentu yang sifatnya mengikat dan mempunyai kepentingan tertentu diluar 

ideologi FPUB. Forum ini berusaha semaksimal mungkin agar tetap dapat hidup 

dan berkembang dalam kemandirian dalam bertahan  pada komitmenya sebagai 

kelompok yang independen dalam situasi dan kondisi seperti apapun. Dengan 

demikian dana yang diperoleh oleh FPUB, berasal dari swadaya masyarakat, 

bantuan spontan dari para simpatisan maupun dari pemerhati lokal, sehingga 

bantuan tersebut tidak bersifat mengikat sama sekali. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengmpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal : 20 Desember 2013  

Jam  : 10.00 

Lokasi  : SMK 1 Piri 

Sumber Data : Muhammad Ikhrom 

 

Deskripsi data : 

       Informan adalah ketua harian majalah SULUH. Wawancara ini yang pertama 

dilakukan dengan informan dan bertempat di ruang guru SMK 1 Piri. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut maksud visi dan misi serta maksud 

dari pembentukan struktur organisasi dan personil FPUB. 

       Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa maksud dari visi dan misi 

FPUB adalah menjadikan spiritualitas multikultur sebagai landasan gerakan sosial 

baru. Bahwa multikultur bukan hanya penyikapan politis semata, bukan pula 

kegiatan kondisional yang dikampanyekan ketika terjadi pelanggaran toleransi, 

namun toleransi harus selalu dikampanyekan dalam kehidupan sehari-hari tanpa 

menunggu adanya pelanggaran toleransi. Karena dalam faktanya pemerintah 

sangat lambat dalam hal mengkampanyean kehidupan yang toleran, mereka harus 

menunggu adanya pelanggaran toleransi terlebih dahulu baru menggembor-

gemborkan tentang hidup yang toleran. Sebut saja dalam hal ini tentang kasus 

syiah di sampang madura, ahmadiyah, dll. Setelah mereka dibantai habis, 
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pemerintah baru seolah-olah mau untuk peduli dan mengkampanyekan tentang 

hidup yang toleran bantuan spontan dari para simpatisan maupun dari pemerhati 

lokal, sehingga bantuan tersebut tidak bersifat mengikat sama sekali. 

       Sedangkan maksud struktur organisasi dan personilnya adalah dapat diambil 

kesimpulan bahwa toleransi beragama sudah diterapkan mulai dari organisasi 

FPUB, jadi mereka tidak mengunggulkan satu agama dalam kepengurusannya. 

Struktur ini digunakan sebagai contoh toleransi dalam kehidupan, kemudian 

mereka mengkampanyekan tentang toleransi. Jadi mereka tidak hanya bisa 

mengkampanyekan namun juga bisa mencontohkan. Karena apabila dalam 

pengelolaannya forum yang anggotanya terdiri dari beberapa agama ini tidak 

harmonis, masyarakat juga tidak akan mempercayai apa yang mereka 

kampanyekan atau kegiatan toleransi yang mereka buat karena mereka sendiri 

tidak bisa menjadi contoh. Pembagian tugas dalam forum ini juga berdasarkan 

landasan bahwa semua umat beragama bertuhan, jadi tidak ada perbedaan hak 

dalam organisasi 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengmpulan Data : Wawancara 

 

Hari / Tanggal : 21 Desember 2013  

Jam  : 10.00 

Lokasi  : Kantor Sheep 

Sumber Data : Timothius Apriyanto 

 

Deskripsi data : 

       Informan adalah Sekertaris Jendral FPUB. Wawancara ini yang kedua 

dilakukan dengan informan dan bertempat di kantor Sheep. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut kegiatan pengembangan toleransi 

FPUB. 

       Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa program kerja FPUB 

terangkum dalam tiga divisi. Secara umum kegiatan yang pernah dilakukan 

meliputi : 

1. Menyelenggarakan diskusi-diskusi informal atau sarasehan secara bergilir 

baik di masjid, gereja, vihara, pura kelenteng, padepokan, balai desa, 

maupun kampus-kampus guna membangun saling pengertian dan 

perdamaian, disamping itu juga mencoba mencari solusi internal atas 

masalah-masalah di wilayah masing-masing. 

2. Menyelenggarakan do’a dan renungan bersama pada hari-hari besar 

keagamaan maupun hari-hari besar nasional, semisal hari kemerdekaan 
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Indonesia, do’a bersama dalam rangka merayakan hari raya Idul Fitri, hari 

raya Nyepi dan tahun baru Saka, Natal, do’a bersama untuk memperingati 

gempa bumi Yogyakarta tanggal 27 Mei dan lain-lain. 

3. Mengadakan pameran refleksi bersama pada bulan kirab kaum beriman, 

setiap bulan September. 

4. Menyampaikan kritik dan seruan kepada pihak-pihak yang melanggar 

norma baik kelompok tertentu maupun penyelenggara negara agar lebih 

mengutamakan kepentingan rakyat dan bangsa Indonesia. 

5. Membantu mencarikan jalan keluar bagi masyarakat yang sedang 

terbelenggu  oleh kesulitan baik di bidang jasmani maupun rohani. 

6. Mengadakan diskusi dan dialog yang menyangkut masalah-masalah sosial 

seperti narkoba, pergaulan bebas dan kemerosotan akhlak. 

7. Penyebaran wacana dan ide-ide perdamaian baik melalui aksi 

kemanusiaan, penyebaran pamflet, stiker dan spanduk. 

8. Menjalin relasi dengan kelompok-kelompok interfaith di berbagai tempat 

baik yang ada di Indonesia maupun diluar negri. 

9. Bekerjasama dengan berbagai media masa baik cetak maupun elektronik 

untuk memproklamirkan perdamaian dan menyebarluaskan wacana 

pencerahan bagi masyarakat. 

10. Penerbitan majalah persaudaraan sejati lintas iman “Interfaith Magazine” 

bernama SULUH yang dikemas dalam bahasa Indonesia dan Inggris yang 

telah disebarluaskan ke pelbagai kelompok Interfaith di Indonesia 
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